Sekolah Tinggi Teologi SAAT
(Seminari Alkitab Asia Tenggara)

STUDI KOMPARATIF TENTANG PERAN GURU MENURUT

KI HADJAR DEWANTARA DAN PERSPEKTIF PENDIDIKAN KRISTEN

Tesis Ini Diserahkan kepada
Dewan Pengajar STT SAAT
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar

Magister Teologi

oleh

Ananiyas Wahyudi

Malang, Jawa Timur
Juni 2025



ABSTRAK

Wahyudi, Ananiyas, 2025. Studi Komparatif tentang Peran Guru menurut Ki Hadjar
Dewantara dan Perspektif Pendidikan Kristen. Tesis, Program studi: Magister
Teologi, Konsentrasi Pembinaan Warga Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Junianawaty Suhendra, Ph.D. Hal. xi, 161.

Kata Kunci: Peran guru, Ki Hadjar Dewantara, pendidikan Kristen, guru Kristen.

Topik mengenai peran guru menjadi krusial untuk diteliti, terutama ketika
proses pendidikan global mengalami kecenderungan dehumanisasi. Penerapan prinsip
Ki Hadjar Dewantara yang mementingkan pembentukan karakter dan kemerdekaan
belajar menjadi perjuangan yang penting di Indonesia, baik di sekolah umum maupun
di sekolah Kristen. Namun, pendidikan Kristen perlu menemukan dan menegaskan
keunikan identitas serta peran gurunya yang khas. Oleh karena itu, penelitian yang
mengeksplorasi secara komparatif paradigma Ki Hadjar Dewantara dan perspektif
Kristen diharapkan dapat menegaskan keunikan peran guru Kristen secara lebih utuh
dan kontekstual. Metode penelitian pustaka digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian: Bagaimanakah keunikan peran guru menurut perspektif pendidikan Kristen
jika dibandingkan dengan peran guru menurut Ki Hadjar Dewantara? Melalui
pengumpulan data pustaka dan analisis komparatif ditemukan persamaan dan
perbedaan antara keduanya.

Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan hipotesis awal bahwa ada
kesamaan peran guru secara pedagogis, namun ada perbedaan hakiki dalam aspek
epistemologis dan teleologis. Penelitian menyimpulkan temuan yang menunjukkan
relevansi nilai-nilai humanistik Ki Hadjar Dewantara sebagai wahyu umum bagi
peran guru Kristen. Penelitian juga menunjukkan bahwa nilai-nilai Ki Hadjar
Dewantara tidak cukup memadai bagi guru Kristen dalam menjalankan perannya
sebagai pelayan Tuhan, pemandu spiritualitas murid, gembala, mediator yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan kebenaran Alkitab, serta sebagai teladan
murid Kristus. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keunikan peran guru
dalam perspektif Kristen terdapat pada implikasi dan aplikasi wahyu khusus yang
tidak ada dalam nilai-nilai Ki Hadjar Dewantara.



UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan puji dan syukur kepada Yesus Kristus atas anugerah-

Nya dalam penyusunan penulisan tesis ini. Selain itu, peneliti juga memperoleh

banyak dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak

sejak awal hingga akhir dari penulisan tesis ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

peneliti ingin menyampaikan rasa terima kasih dan juga penghargaan kepada:

1.

Ibu Junianawaty Suhendra, Ph.D. selaku dosen pembimbing tesis. Terima kasih
atas nasihat, dorongan, kesediaan, dan kesabarannya selama proses bimbingan

dari penulisan tesis ini sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis dengan baik.

Segenap dosen dan pustakawan (pak Toni) Sekolah Tinggi Teologi Seminari
Alkitab Asia Tenggara. Terima kasih atas pengajaran dan teladan yang

diberikan kepada peneliti di dalam proses studi yang ditempuh selama ini.

. Keluarga terkasih: Istri tercinta (Ririn), kedua anak yang sangat saya kasihi

(Shema dan Rhema) yang telah memberikan dukungan moral dan doa yang
selama ini mengiringi langkah peneliti dari awal proses studi hingga penulisan

tesis ini terselesaikan.

Segenap keluarga besar Sekolah Kristen Kalam Kudus Malang yang telah
berkontribusi baik dalam hal support materiil dan pemberian izin untuk studi di

SAAT.



5. Seluruh mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi SAAT, terkhusus mahasiswa
Program Magister Teologi angkatan 2021 dengan konsentrasi Pembinaan

Warga Gereja serta peserta program Masta tahun 2021.



DAFTAR ISI

BAB 1 LATAR BELAKANG MASALAH

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Cakupan dan Batasan Penelitian

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penelitian

BAB 2 PERAN GURU MENURUT KI HADJAR DEWANTARA

Latar Belakang Ki Hadjar Dewantara
Masa Kanak-Kanak dan Pendidikan Awal
Aktivisme Jurnalistik dan Politik
Kiprah Pendidikan dan Warisan Pemikiran

Tokoh-Tokoh yang Memengaruhi Pemikiran Ki Hadjar

Dewantara dalam Konteks Peran Guru
Tujuan Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara
Asas-Asas Pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara

Tiga Ajaran atau Fatwa tentang Pendidikan menurut Ki Hadjar

Dewantara

viii

15

15

16

17

19

19

20

22

23

24

27

30

31



Definisi Ki Hadjar Dewantara tentang Guru
Peran Guru menurut Ki Hadjar Dewantara
Trilogi Peran Guru menurut Ki Hadjar Dewantara
Among
Tringa
Kesimpulan

BAB 3 PERAN GURU MENURUT PERSPEKTIF PENDIDIKAN KRISTEN

Latar Belakang Pendidikan Kristen
Pendidikan menurut Perjanjian Lama
Pendidikan menurut Perjanjian Baru
Pendidikan Zaman Gereja Mula-mula
Pendidikan Kristen Abad Pertengahan
Pendidikan Kristen Abad Reformasi
Pendidikan Kristen Pasca Reformasi
Pendidikan Kristen di Asia dan Indonesia

Landasan Teologis Pendidikan Kristen
Pendidikan Kristen sebagai Mandat Allah dalam Alkitab
Pendidikan Kristen sebagai Imago Dei
Pendidikan Kristen sebagai Proses Pemuridan
Pendidikan Kristen sebagai Hikmat Ilahi

Definisi Guru Kristen

X

34

36

36

41

46

48

49

50

54

60

61

62

63

64

67

68

69

70

72

73



Tujuan Pendidikan Kristen
Peran Guru Kristen
Peran Guru menurut Perjanjian Lama
Peran Guru menurut Perjanjian Baru
Peran Guru Kristen menurut Beberapa Ahli
Kesimpulan

BAB 4 STUDI KOMPARATIF: PERAN GURU MENURUT KI HADJAR
DEWANTARA DAN MENURUT PERSPEKTIF PENDIDIKAN
KRISTEN

Persamaan Peran Guru menurut Ki Hadjar Dewantara dan menurut

Perspektif Pendidikan Kristen
Peran Guru sebagai Pengajar
Peran Guru sebagai Fasilitator
Peran Guru sebagai Motivator
Peran Guru sebagai Mitra Orang Tua
Peran Guru sebagai Teladan Karakter

Perbedaan Peran Guru menurut Ki Hadjar Dewantara dan menurut

Perspektif Pendidikan Kristen
Peran Guru Berdasarkan Dasar Nilai Pendidikan
Peran Guru Berdasarkan Tujuan Akhir Pendidikan

Peran Guru dalam Proses Pembelajaran

76

81

82

89

101

104

106

106

106

108

110

111

113

116

116

119

121



Peran Guru Berdasarkan Pandangan tentang Kebebasan

dan Otoritas

Keunikan Peran Guru menurut Perspektif Pendidikan Kristen
Guru sebagai Pelayan Tuhan dalam Pendidikan
Guru sebagai Pemandu Spiritualitas dan Iman Murid

Guru sebagai Gembala yang Memimpin dengan Kasih dan

Kesabaran

Guru sebagai Mediator antara Ilmu Pengetahuan dan

Kebenaran Alkitab
Guru sebagai Teladan Hidup yang Mencerminkan Kristus
Kesimpulan

BAB 5 PENUTUP

Kesimpulan
Aplikasi Praktis Peran Guru Kristen
Saran Penelitian Lanjutan

DAFTAR KEPUSTAKAAN

xi

124

126

127

130

132

135

137

140

143

143

146

148

150



BAB 1

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban dan
membentuk keutuhan pribadi manusia. Herman Alexander Rottger Tilaar
menekankan bahwa pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang mampu
menciptakan manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kesadaran moral dan sosial yang tinggi.! Oleh karena itu, pendidikan harus diarahkan
pada pengembangan manusia seutuhnya dalam segala dimensi eksistensialnya. Guru,
dalam sistem pendidikan formal, memegang peran yang tidak dapat direduksi menjadi
sekadar pengajar. la adalah pendidik yang berfungsi sebagai pembimbing, pengarah,
dan teladan yang menuntun peserta didik kepada pertumbuhan holistik. John Dewey
dalam bukunya Democracy and Education menegaskan bahwa pendidikan tidak boleh
hanya berorientasi pada hafalan konsep, tetapi juga harus melatih kemampuan
berpikir kritis, menanamkan nilai moral, serta membentuk kesadaran sosial.? Hal yang
sama dikemukakan oleh Paulo Freire dalam Pedagogy of the Oppressed, di mana ia

menyatakan bahwa pendidikan harus bersifat transformatif.> Guru bukan hanya

"Henry A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 57.
2John Dewey, Democracy and Education (New York: Macmillan, 1916), 89.

3Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed, terj. Myra B. Ramos (New York: Continuum,
2000), 72.



mentransfer informasi kepada siswa tetapi juga menjadi fasilitator yang membangun
kesadaran kritis dan mengembangkan karakter siswa. Dengan demikian, guru tidak
hanya memiliki peran sebagai transmisi pengetahuan, tetapi juga sebagai agen
transformasi sosial dan moral dalam kehidupan peserta didik.

Di Indonesia, konsep pendidikan yang menekankan pada keseimbangan antara
akademik dan moral dapat ditemukan dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara.*
Sebagai Bapak Pendidikan Nasional, ia menegaskan bahwa pendidikan harus
berlandaskan nilai-nilai kultural dan karakter bangsa. KHD mengembangkan Trilogi
Pendidikan, yaitu; Ing Ngarsa Sung Tuladha — Guru harus menjadi teladan moral dan
etika bagi peserta didik; Ing Madya Mangun Karsa — Guru harus memberikan
inspirasi dan motivasi kepada siswa agar berkembang secara optimal; Tut Wuri
Handayani — Guru harus memberikan dukungan dan kebebasan yang bertanggung
jawab kepada siswa untuk berkembang sesuai potensinya.> Dari konsep ini, dapat
disimpulkan bahwa peran guru bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi
juga membentuk kepribadian dan karakter siswa. Oleh karena itu, seorang guru yang
ideal adalah mereka yang tidak hanya menguasai materi akademik, tetapi juga mampu
menjadi sosok yang membimbing siswa dalam aspek etika, moral, dan kebangsaan.

Sementara itu, dalam perspektif pendidikan Kristen, peran guru memiliki
dimensi yang lebih luas karena tidak hanya terbatas pada aspek akademik dan moral,
tetapi juga mencakup pembentukan iman dan spiritualitas siswa. Howard Hendricks

menyebutkan bahwa guru Kristen harus memahami tujuh hukum pendidikan, yang

“Dalam bagian-bagian selanjutnya, nama Ki Hadjar Dewantara akan disingkat menjadi KHD
guna mempermudah penyebutan tanpa mengurangi kehormatan terhadap tokoh yang dimaksud.

’Ki Hadjar Dewantara, Ki Hadjar Dewantara: Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap
Merdeka, vol. 1, Pendidikan (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa, 1977), 21.
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mencakup: Pertama, Hukum Pengajar: Guru harus terus belajar dan bertumbuh untuk
dapat mengajar dengan baik. Kedua, Hukum Pendidikan: Siswa harus aktif dalam
menerima dan memahami pelajaran, bukan hanya sekadar menghafal. Ketiga, Hukum
Kegiatan: Pembelajaran harus melibatkan siswa dalam aktivitas yang bermakna.
Keempat, Hukum Komunikasi: Pengajaran yang efektif membutuhkan komunikasi
yang jelas dan relevan. Kelima, Hukum Hati: Guru harus mengasihi dan memahami
kebutuhan siswanya. Keenam, Hukum Motivasi: Guru harus mampu menginspirasi
siswa untuk terus belajar. Ketujuh, Hukum Karakter: Guru harus menjadi teladan
dalam kehidupan moral dan spiritual.® Selain itu, dalam Matius 28:19-20, Amanat
Agung menegaskan bahwa pendidikan Kristen harus mengarahkan peserta didik
untuk mengenal Kristus dan menjadi murid-Nya. Oleh karena itu, pendidikan Kristen
tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan
iman dan karakter Kristiani.” Dalam perspektif ini, peran guru bukan hanya sebatas
mengajar mata pelajaran, tetapi juga sebagai mentor spiritual yang membimbing
siswa dalam perjalanan imannya.

Namun realitas di lapangan menunjukkan adanya krisis peran spiritual guru
dalam konteks pendidikan Kristen kontemporer. Menurut Bilangan Research Center,
hanya 1,5% guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang memiliki dampak signifikan

terhadap kehidupan spiritual siswa.® Fenomena ini semakin diperparah oleh arus

®Howard G. Hendricks, Mengajar untuk Mengubah Hidup, terj. Okdriati S. Handoyo
(Yogyakarta: Gloria Graffa, 2009), 45.

7 Albert M. Wolters, Creation Regained: Biblical Basics for a Reformational Worldview, ed.
ke-2 (Grand Rapids: Eerdmans, 2005), 49.

8Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika Spiritualitas
Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research Center, 2018),
58.



sekularisme dan modernisasi, di mana siswa lebih banyak terpengaruh oleh media
sosial dan budaya populer daripada nilai-nilai pendidikan yang diberikan di sekolah.
James Emery White dalam 7he Rise of the Nones mencatat bahwa generasi masa kini
lebih memilih identitas “spiritual but not religious,” yaitu mengklaim memiliki
spiritualitas namun menolak komitmen terhadap institusi keagamaan dan struktur
ajaran formal.’ Di Indonesia, tren serupa juga terdeteksi, terutama di kalangan
generasi muda Kristen. Berdasarkan penelitian Barna Group, 52% generasi milenial
Kristen mulai meninggalkan gereja karena merasa bahwa agama tidak lagi relevan
dengan kehidupan modern mereka.'® Dengan semakin berkurangnya pengaruh guru
dalam membimbing siswa secara spiritual, maka diperlukan pendekatan yang lebih
relevan dalam pendidikan yang mampu menjawab tantangan zaman. Guru Kristen
harus kembali menyadari perannya sebagai pendidik dan pembimbing rohani, serta
mencari cara yang lebih relevan untuk menjangkau generasi muda.

Selain tantangan pedagogis, arus modernisasi dan sekularisme menyebabkan
siswa semakin rentan terhadap pergeseran nilai-nilai iman Kristen. Berdasarkan Data
Pokok Pendidikan Kemendikbudristek (2020), rasio guru PAK di sekolah negeri
adalah 1:8,5, yang artinya satu guru PAK harus melayani delapan hingga sembilan
sekolah.!! Realitas ini menimbulkan implikasi serius terhadap efektivitas pembinaan
iman peserta didik di lingkungan sekolah. Bahkan, survei terbaru menunjukkan bahwa

hanya 1,1% guru Kristen non-PAK yang berkontribusi signifikan dalam membentuk

James E. White, The Rise of the Nones: Understanding and Reaching the Religiously
Unaffiliated (Grand Rapids: Baker, 2014), 19.

0The State of Discipleship: A Barna Report (Ventura: Barna Research, 2017), 44.

"“Data Guru Tahun 2020,” Data Pokok Pendidikan, diakses 19 Juni 2025,
https://dapo.dikdasmen.go.id/guru



kehidupan spiritual peserta didik.!? Lebih lanjut, dominasi orientasi akademik dan
tuntutan pencapaian prestasi kognitif dari pihak orang tua maupun lembaga
pendidikan telah menyebabkan aspek spiritualitas sering kali terabaikan. Sekolah
Kristen tidak jarang terjebak dalam paradigma institusional yang mengejar reputasi
akademik, sementara misi pembinaan iman dan karakter justru menjadi subordinat.'®

Penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas yang sehat berkorelasi positif
dengan regulasi diri, prestasi belajar, serta kesejahteraan emosional siswa.'* Anak-
anak yang memiliki fondasi spiritual yang kokoh cenderung lebih tangguh dalam
menghadapi tekanan hidup dan menghindari perilaku menyimpang. Oleh karena itu,
guru dan program pembinaan spiritual yang baik di sekolah Kristen diharapkan dapat
membentuk remaja Kristen yang lebih tangguh dibandingkan remaja pada umumnya.

Spiritualitas dalam pendidikan Kristen tidak dapat direduksi menjadi aspek
tambahan atau pelengkap, tetapi merupakan inti dari proses pendidikan itu sendiri.
Pendidikan Kristen sejati adalah pendidikan yang menempatkan Kristus sebagai
pusat, dan menjadikan firman Tuhan sebagai fondasi epistemologis, etis, dan

eksistensial bagi seluruh kegiatan pendidikan. Dalam praktiknya, banyak peserta didik

Kristen yang menunjukkan keberagaman latar belakang dan tingkat keterlibatan

12 Junianawaty Suhendra, “Spiritualitas Generasi Muda dan Sekolah,” dalam Budijanto, 108.
Penelitian ini melibatkan 4.095 responden muda Kristiani berusia 15-25 tahun, yang terdiri atas laki-
laki (54,5%) dan perempuan (45,5%). Para responden berasal dari jenjang pendidikan SMP, SMA,
perguruan tinggi, serta komunitas pemuda yang telah bekerja, tersebar di 42 kota di Indonesia.
Distribusi usia responden mencakup kelompok usia 15—18 tahun (86,4%), 19-22 tahun (8,2%), 23-25
tahun (3,4%), dan yang tidak memberikan jawaban terkait usia (1,9%). Data ini dipublikasikan dalam
bentuk buku pada tahun 2018.

3Paulus Wiryono, Pendidikan Kristen dan Tantangan Zaman (Jakarta: Gunung Mulia, 2018),
45.

14Alethea Desrosiers dan Lisa Miller, “Relational Spirituality and Depression in Adolescent
Girls,” Journal of Clinical Psychology 63, no. 10 (Oktober 2007): 1021-37, https://doi.org/10.1002/
jclp.20409.



spiritual yang berbeda-beda. Berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Kristen
Kalam Kudus Malang, ditemukan bahwa sebagian siswa hanya mengikuti kegiatan
rohani saat perayaan besar seperti Natal dan Paskah (di luar dari kegiatan rutin di
sekolah seperti Bible time, chapel seminggu sekali, retret, pembinaan rohani dan
lainnya); sebagian lainnya berasal dari latar belakang agama non-Kristen yang
mengikuti ibadah sebagai kewajiban administratif, bukan sebagai ekspresi iman
pribadi.'® Situasi ini menunjukkan urgensi pembaharuan dalam praksis pendidikan
Kristen, terutama dalam hal pembentukan peran guru sebagai mentor spiritual dan
teladan iman. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih strategis, kreatif, dan personal
dalam membina spiritualitas siswa menjadi suatu keharusan agar pembinaan ini dapat
berjalan secara efektif dan bermakna.

Di Indonesia, penelitian mengenai peran guru dalam pembinaan spiritualitas
siswa masih terbatas. Salah satu penelitian yang dilakukan di SMA PGRI 12 Jakarta
Utara menemukan guru kurang berperan aktif dalam membimbing pertumbuhan
rohani peserta didik, yang berdampak pada kurangnya pertumbuhan rohani siswa.'®
Dalam penelitian lainnya ditemukan bahwa banyak pemimpin gereja mengalami
kesulitan dalam menjangkau anak dan remaja karena minimnya keterlibatan mereka

dalam aktivitas keagamaan.'” Padahal, kehadiran guru yang konsisten dalam membina

15SBerdasarkan data yang tercatat dalam Dapodik SMA Kalam Kudus pada tahun ajaran
2023/2024, jumlah siswa keseluruhan adalah 292 orang. Dari jumlah tersebut, 258 siswa beragama
Kristen, 29 siswa beragama Katolik, 2 siswa beragama Islam, 2 siswa beragama Buddha, dan 1 siswa
beragama Hindu. Lih, Data Dapodik SMA Kalam Kudus tahun ajaran 2023/2024, diperoleh melalui
komunikasi pribadi dengan Grace Iriana, Kepala Sekolah SMA Kalam Kudus Malang, 10 Mei 2024.

!Pating Tarigan dan Fenny Kristiani Waruwu, “Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen
dalam Membangun Pertumbuhan Rohani Siswa Di SMA PGRI 12 Jakarta Utara,” Jurnal Pendidikan
dan Doktrin Kristen 3, no. 1 (2023): 47, https://journal.sttrem.ac.id/index.php/jpd/article/view/139.

"Reni Triposa, Yonatan Alex Arifianto, dan Yudi Hendrilia, “Peran Guru PAK sebagai
Teladan dalam Meningkatkan Kerohanian dan Karakter Peserta Didik” Jurnal Pendidikan Agama
Kristen 1, no. 2 (Juni 2021): 124, https://doi.org/10.52489/jupak.v2il.24.



kehidupan rohani terbukti memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan iman
dan pemahaman akan nilai-nilai kekristenan dalam diri siswa.'8

Dalam konteks dunia yang terus berkembang, diskursus mengenai spiritualitas
siswa menjadi semakin relevan, khususnya dalam kaitannya dengan pertumbuhan
iman remaja. David Kinnaman dan Mark Matlock, sebagaimana dikutip dalam
penelitian Barna, menegaskan bahwa remaja yang mendapatkan bimbingan yang tepat
akan bertumbuh menjadi pengikut Kristus yang setia dan tangguh (resiliently
faithful)."” Sebaliknya, tanpa kehadiran figur pendamping rohani yang membimbing
secara personal, komitmen mereka terhadap Kristus cenderung lemah dan mudah
goyah.?’ David Kinnaman menyoroti bahwa keberadaan seorang mentor spiritual
merupakan salah satu faktor paling signifikan dalam membentuk ketangguhan iman
generasi muda.?! Mentor tidak hanya berperan dalam menumbuhkan keyakinan yang
kokoh dan berkelanjutan, tetapi juga dalam membimbing remaja menuju pemahaman
yang lebih mendalam tentang makna serta tujuan hidup mereka.?? Penelitian yang

dilakukan oleh Barna Group dalam kerja sama dengan Youth Specialties dan

YouthWorks mengungkapkan bahwa 61% pemimpin senior di gereja mengakui bahwa

3Diana R. Silaban, “Peran Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Konselor bagi Perubahan
Perilaku Remaja Kelas X-XI Di SMA Negeri 48 Jakarta Timur,” Regula Fidei 3, no. 1 (September
2019): 22.

YDavid Kinnaman, Mark Matlock, dan Aly Hawkins Faith for Exiles: 5 Ways for a New
Generation to Follow Jesus in Digital Babylon (Grand Rapids: Baker, 2019), 34.

20<Church Dropouts Have Risen to 64%—But What About Those Who Stay?,” Barna, 4
September 2019, https://www.barna.com/research/resilient-disciples/.

2'David Kinnaman dan Aly Hawkins, You Lost Me: Why Young Christians Are Leaving
Church ... and Rethinking Faith (Grand Rapids: Baker, 2011), 131.

22«Over Half of Gen Z Teens Feel Motivated to Learn More About Jesus,” Barna, 1 Februari
2023, https://www.barna.com/research/teens-and-jesus/. https://www.barna.com/research/teens-and-
jesus/



pelayanan bagi kaum muda (youth ministry) merupakan salah satu prioritas utama
dalam gereja.?® Selain itu, James Warner Wallace dalam resume buku Reviving
Evangelism in the Next Generation melaporkan bahwa 82% remaja berusia 13—18
tahun menganggap penting berbagi iman kepada orang lain. Hal ini menunjukkan
adanya kerinduan akan komunitas iman yang mendukung pertumbuhan spiritual.’*
Bilangan Research Center juga mencatat bahwa komunitas gerejawi berkontribusi
lebih besar daripada institusi sekolah dalam membentuk spiritualitas remaja.?® Fakta
ini menegaskan pentingnya kehadiran guru sebagai bagian integral dari komunitas
iman yang mendampingi pertumbuhan rohani peserta didik.

Urgensi untuk mengkaji peran guru dalam membina spiritualitas siswa
semakin relevan mengingat tantangan zaman yang dihadapi dunia pendidikan saat ini.
Sekolah, bersama gereja dan keluarga, merupakan lembaga utama yang bertanggung
jawab atas pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik, di mana guru
memainkan peran sentral sebagai pendidik, pembimbing, dan saksi iman. Berdasarkan

pengalaman empiris penulis sebagai seorang pendidik, terdapat urgensi untuk

melakukan evaluasi kritis terhadap peran strategis guru dalam pembentukan karakter

23“The Priorities, Challenges, and Trends in Youth Ministry,” Barna, 6 April 2016,
https://www.barna.com/research/the-priorities-challenges-and-trends-in-youth-ministry/

24James W. Wallace, “UPDATED: Are Young People Really Leaving Christianity?,” cold-
casechristianity, 12 Januari 2019, https://coldcasechristianity.com/writings/are-young-people-really-
leaving-christianity/. Reviving Evangelism in the Next Generation ini dicetak oleh Barna Group yang
bekerjasama dengan Alpha USA (2021). Penelitian dilakukan kepada 1.300 remaja di AS dan Kanada.

23“Ekspresi Spiritualitas Gen Z” (presentasi Bilangan Research Center, 26 Juni 2024),
https://www.scribd.com/document/789196271/Ekspresi-Spiritualitas-Gen-Z-BRC-2024. Penelitian ini
dilakukan secara daring terhadap generasi muda Kristen di Indonesia yang berusia 12—26 tahun, selama
periode April hingga Juni 2024, dengan jumlah sampel sebanyak 1.400 responden. Studi ini
diselenggarakan oleh Barna Group bekerja sama dengan Youth Specialties dan YouthWorks. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunitas gerejawi memiliki peran yang lebih signifikan dibandingkan
institusi sekolah dalam membentuk spiritualitas remaja. Data kuantitatif dari studi ini mengungkapkan
bahwa sekitar 59% remaja yang dibesarkan dalam gereja Kristen pada akhirnya meninggalkan gereja,
sementara hanya 20% yang tetap aktif secara spiritual setelah melewati masa remaja mereka.


https://www.barna.com/research/the-priorities-challenges-and-trends-in-youth-ministry/

peserta didik secara holistik, yang berlandaskan pada fondasi spiritualitas yang kuat
dan integral. Di tengah arus globalisasi dan transformasi sosial yang cepat, guru
dituntut menghadapi tantangan multidimensional yang tidak hanya mencakup aspek
pedagogis, tetapi juga kultural dan spiritual. Tuntutan pencapaian akademik,
keberagaman karakter peserta didik, serta kompleksitas materi ajar menjadi tekanan
tersendiri bagi guru dalam melaksanakan tanggung jawabnya.?® Selain itu, perubahan
sosial, politik, ekonomi, budaya, dan kemajuan teknologi turut memperumit tantangan
dalam dunia pendidikan.?” Dalam situasi ini, guru dituntut untuk melampaui peran
sebagai penyampai informasi semata dan tampil sebagai figur pembina iman,
karakter, dan akal budi peserta didik. Gejala pergeseran nilai dan kemerosotan moral
di kalangan remaja, seperti meningkatnya perundungan, penyalahgunaan media
digital, kekerasan, penyalahgunaan narkotika, hingga kecenderungan gaya hidup
permisif, menjadi indikator semakin pentingnya peran guru dalam menanamkan nilai-
nilai spiritual dan etika Kristiani. Guru Kristen tidak hanya dituntut untuk
mengajarkan kebenaran, tetapi terlebih lagi dipanggil untuk mewujudkan kebenaran
itu dalam kehidupan sehari-hari sebagai teladan yang hidup akan Kristus.

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, Kurikulum Merdeka yang
diusung oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia pada masa kepemimpinan Nadiem Makarim menekankan paradigma

pendidikan yang berorientasi pada kebebasan belajar dan pengembangan potensi

26 Pokok-Pokok Pendidikan Nasional Tahun 2020 (Jakarta: Kemendikbudristek, 2020), 112.

21Pokok-Pokok Pendidikan Nasional, 115.



individual.®® Kurikulum ini berakar pada filsafat pendidikan KHD yang menempatkan
guru sebagai teladan dan pendorong kemandirian anak dalam berpikir dan bertindak,
sebagaimana tercermin dalam prinsip /ng Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun
Karsa, Tut Wuri Handayani.*® Namun, dalam perspektif pendidikan Kristen, prinsip
ini perlu ditafsirkan ulang dengan mempertimbangkan natur manusia yang telah jatuh
ke dalam dosa dan kebutuhan akan anugerah Allah untuk mengalami transformasi
sejati.*® Paradigma kebebasan belajar yang diusung oleh Kurikulum Merdeka
mengandung potensi munculnya relativisme nilai dalam masyarakat yang pluralistik,
apabila tidak didasarkan pada fondasi iman yang kuat dan transenden.*! Teologi
Reformed menegaskan bahwa manusia, dalam kodrat berdosanya, tidak mampu
mencapai kebenaran dan pertumbuhan rohani sejati tanpa anugerah Allah dan
penerangan Roh Kudus.* Dalam konteks ini, guru Kristen memiliki peran strategis
untuk menjadi penghubung antara kebenaran firman Tuhan dan proses pendidikan,
sekaligus membimbing peserta didik untuk hidup dalam ketaatan kepada kehendak
Allah di tengah dunia yang terus berubah.

Meskipun telah terdapat beberapa kajian yang mencoba membandingkan
pemikiran pendidikan KHD dengan pandangan pendidikan Kristen, kajian yang

secara spesifik mengulas peran guru menurut pemikiran KHD dalam terang iman

28Nazarudin, Pendidikan Keluarga menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam (Palembang: Amanah, 2019), 21.

2Dewantara, Pendidikan, 15-17.
30R.C. Sproul, Essential Truths of the Christian Faith (Wheaton: Tyndale, 1992), 112.
3 Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), 12-15.

2Calvin, Instit. 2.3.6.

10



Kristen masih sangat terbatas.** Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut
melalui pendekatan komparatif yang sistematis dan kritis, guna merumuskan sebuah
kerangka konseptual bagi guru Kristen dalam menjalankan panggilannya di tengah
dinamika pendidikan nasional kontemporer.

Institusi pendidikan di Indonesia, baik negeri maupun swasta—termasuk
sekolah Kristen—berada dalam kerangka sistem pendidikan nasional yang
dikendalikan oleh negara. Dalam periode tahun 2021, Kurikulum Merdeka menjadi
pijakan utama dalam pelaksanaan pendidikan nasional yang secara filosofis banyak
dipengaruhi oleh pemikiran KHD.** Tilaar menyatakan bahwa sistem pendidikan
nasional cenderung terlalu menekankan aspek kognitif dan mengabaikan dimensi
spiritual dan nilai-nilai karakter.*

Dalam konteks masyarakat pluralistik dan multikultural, pendidikan Kristen
menghadapi tantangan epistemologis yang signifikan. Tekanan sosial terhadap nilai-
nilai toleransi dan pluralisme acap kali menyebabkan institusi pendidikan Kristen
terjebak dalam dilema antara mempertahankan kebenaran iman yang bersumber pada
Alkitab dan menyesuaikan diri dengan norma-norma publik yang bersifat sekuler.*
Akibatnya, terjadi kecenderungan kompromi teologis yang mengikis integritas iman

Kristen dalam praktik pendidikan. Kurikulum Merdeka, misalnya, mengedepankan

3Y osef Wibisono, “Komparasi Filsafat Pendidikan KHD dan Pendidikan Kristen,” Jurnal
Filsafat Pendidikan 10, no. 2 (2021): 144.

3*Kurikulum Merdeka mulai diperkenalkan secara terbatas pada tahun 2021 melalui program
Sekolah Penggerak, dan mulai diimplementasikan secara lebih luas secara opsional pada tahun 2022.
Pemerintah kemudian menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum nasional yang berlaku
secara lebih menyeluruh sejak tahun ajaran 2024/2025.

3Henry A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia: Strategi
Reformasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rosdakarya, 2002), 118.

3Charles J. Scalise, Bridging the Gap: Connecting What You Learned in Seminary with What
You Find in the Congregation (Nashville: Abingdon, 2003), 51-52.
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kebebasan dan kemandirian peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran. Namun,
secara teologis, pendidikan Kristen berpandangan bahwa manusia yang telah jatuh
dalam dosa tidak mampu mencapai pertumbuhan sejati melalui kebebasan alamiah
dan potensi pribadinya semata, melainkan memerlukan pembaruan rohani yang
bersumber dari anugerah dan karya Roh Kudus.?” Natur dosa manusia menuntut
adanya pengampunan, pembaruan oleh Roh Kudus, serta bimbingan ilahi agar
kehidupan manusia selaras dengan rencana dan kehendak Allah. Meskipun manusia
dianugerahi free will, otoritas, dan providensia Allah tetap berdaulat dalam seluruh
aspek kehidupan.

Pendidikan Kristen mempunyai paradigma yang berbeda dengan pendidikan
sekuler, bahwa pertumbuhan dan perkembangan manusia sejati tidak dapat dilepaskan
dari anugerah serta campur tangan Allah. Paradigma tersebut membawa arah yang
lebih jelas bagi guru untuk berperan secara berbeda. Dalam konteks pendidikan
Kristen, peran guru tidak hanya terbatas pada menanamkan nilai-nilai toleransi,
menghargai keberagaman, dan memotivasi siswa dalam mengembangkan diri secara
intelektual dan karakter.*® Peneliti berasumsi harus ada peran yang lebih jauh dari apa
yang ada dalam pemikiran KHD. Sebagai salah satu contoh adalah pemikiran KHD
mengenai kebebasan dan kemandirian belajar. Pemikiran ini perlu dikaji secara kritis
dari perspektif pendidikan Kristen. Meskipun secara pedagogis ide tersebut
mendorong partisipasi aktif dan otonomi belajar peserta didik, secara teologis konsep

tersebut harus disaring dalam terang doktrin manusia berdosa dan kebutuhan akan

3Sproul, Essential Truths, 150-51.

38 Arthur F. Holmes, The Idea of a Christian College, ed. rev. (Grand Rapids: Eerdmans,
1987), 45.
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penebusan.* Pendidikan Kristen tidak sekadar memfasilitasi aktualisasi diri,
melainkan berperan sebagai sarana anugerah untuk membawa manusia kepada
keserupaan dengan Kristus melalui disiplin rohani dan pembentukan karakter ilahi.*’
Dengan demikian, pemikiran kebebasan dan kemandirian belajar di dalam perspektif
Kristen mempunyai makna spiritualitas yang perlu dipahami oleh guru.

Penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan perspektif murid sebagai
imago Dei sudah dilakukan oleh Dita Yuliantin dan Pitaya Rahmadi yang
menegaskan bahwa pendidikan Kristen bertolak dari identitas manusia sebagai imago
Dei—ciptaan Allah yang telah ditebus—sehingga seluruh proses pendidikan
diarahkan pada pemulihan citra Allah dalam diri peserta didik secara holistik.*!
Minimnya kajian yang mengelaborasi secara sistematis perbandingan antara peran
guru dalam pemikiran KHD dan pendidikan Kristen menunjukkan adanya
kekosongan ilmiah yang perlu diisi melalui kajian akademik yang mendalam dan
kontekstual.

Secara kultural, guru dalam konteks Indonesia dikenal sebagai figur yang
“digugu lan ditiru,” yakni sosok yang dapat dipercaya dan dijadikan teladan.
Paradigma ini sejalan dengan konsep Alkitabiah tentang guru sebagai pemimpin
rohani yang mengarahkan umat kepada kebenaran ilahi (bdk. 2 Timotius 3:1-4).%?

Namun, dalam realitas pendidikan masa kini, nilai-nilai iman, moralitas, dan karakter

3Harun Hadiwijono, Iman Kristen (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), 104.
YOWolters, Creation Regained, 80.

“Dita Yuliantin dan Pitaya Rahmadi, “Trilogi Pendidikan KHD sebagai Keselarasan
Tanggung Jawab Guru Kristen,” Jurnal Pedagogi Kristiani ilmiah 3, no. 1 (Januari 2023): 97-98.

#2Lihat juga, William Hendriksen, Exposition of the Pastoral Epistles, New Testament
Commentary (Grand Rapids: Baker, 1957), 233-34.
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yang berlandaskan firman Tuhan semakin terpinggirkan akibat penetrasi paham
sekularisme, relativisme moral, dan pragmatisme pendidikan.** Oleh karena itu,
pendidikan Kristen dituntut untuk menjadi alternatif transformatif yang tidak hanya
memberikan kecakapan intelektual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan
etis berdasarkan otoritas Alkitab.
Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh kenyataan bahwa pemikiran

KHD telah mendominasi paradigma pendidikan nasional, khususnya melalui adopsi
trilogi pendidikan (ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri

handayani).*

Maka, kajian kritis terhadap kontribusi dan keterbatasan pemikiran
KHD dalam terang pendidikan Kristen menjadi sangat relevan, terutama dalam
merumuskan pendekatan pendidikan yang kontekstual dan berakar pada iman.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis peran guru menurut
pemikiran KHD dan perspektif pendidikan Kristen dalam bingkai perbandingan
filosofis dan teologis. Selain menggali titik temu, titik beda, serta keunikan
pendidikan Kristen dengan pendekatan yang digunakan dalam kajian ini mengangkat
prinsip difference in similarity, yaitu bagaimana istilah dan praktik yang secara
lahiriah tampak serupa ternyata mengandung makna dan orientasi yang berbeda
secara substantif. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi

yang signifikan terhadap pengembangan epistemologi pendidikan Kristen, khususnya

dalam mempertegas peran guru sebagai agen transformasi spiritual dan intelektual.

¥David F. Wells, Losing Our Virtue: Why the Church Must Recover Its Moral Vision (Grand
Rapids: Eerdmans, 1998), 33-34.

“Darmaningtyas, Pendidikan yang Memiskinkan: Kritik terhadap Paradigma Pendidikan
Nasional (Yogyakarta: Galang, 2004), 102.
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Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memperkaya praktik pedagogis yang berbasis

iman dalam konteks pendidikan Indonesia.

Rumusan Masalah

Mengingat adanya asumsi perbedaan pemikiran dan konsep yang hakikat
tentang pendidikan, dan pentingnya peran guru yang mengemban visi pendidikan
Kristen, maka dibutuhkan penelitian untuk menggali lebih dalam peran guru menurut
KHD dan perspektif pendidikan Kristen. Tanpa pemahaman yang benar tentang
panggilan dan tanggung jawabnya, guru Kristen akan menghadapi kesulitan dalam
mengemban tugasnya sesuai dengan kehendak Allah serta membimbing siswa secara
holistik, baik secara akademik maupun spiritualnya. Untuk itu penelitian ini akan
difokuskan untuk menjawab, pertama, apa peran guru menurut KHD? Kedua, apa
peran guru menurut perspektif pendidikan Kristen? Ketiga, apa saja persamaan dan
perbedaan peran guru menurut pemikiran KHD dan perspektif pendidikan Kristen,

sehingga dapat diidentifikasi keunikan peran guru dalam konteks pendidikan Kristen?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan peran guru
menurut KHD dengan perspektif pendidikan Kristen. Melalui studi literatur dan
kajian pustaka, penelitian ini akan menggali secara mendalam perbedaan, persamaan,
serta keunikan dalam konsep peran guru dari kedua perspektif tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji implikasi dari perbedaan dan kesamaan tersebut

bagi pengembangan pendidikan di sekolah Kristen, khususnya dalam membentuk
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pendekatan pedagogis yang selaras dengan prinsip iman Kristen dan kebenaran firman

Tuhan.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki cakupan dan batasan tertentu yang ditetapkan untuk
memastikan fokus analisis yang tajam serta ketercapaian tujuan kajian secara
sistematis. Cakupan penelitian meliputi kajian komparatif terhadap konsep peran guru
dalam pemikiran KHD dan dalam perspektif pendidikan Kristen, dengan penekanan
pada identifikasi kesamaan, perbedaan, serta keunikan peran guru Kristen, khususnya
dalam kaitannya dalam konteks pendidikan dan pembentukan spiritualitas siswa.
Adapun batasan-batasan penelitian ini ditentukan sebagai berikut. Pertama, penelitian
ini terbatas pada pembahasan konseptual mengenai peran guru dan tidak mencakup
secara rinci aspek metodologis atau teknis pengajaran yang diterapkan dalam praktik
pendidikan. Kedua, penelitian ini bersifat literatur dan konseptual, sehingga tidak
melibatkan pengumpulan data empiris melalui observasi, wawancara, atau survei di
lapangan. Ketiga, penelitian ini tidak membahas secara luas kebijakan pendidikan
nasional maupun perbedaan denominasi dalam ranah pendidikan Kristen, agar fokus
tetap terarah pada analisis konseptual yang mendalam. Batasan-batasan ini ditetapkan
agar penelitian tetap terarah dan mampu memberikan analisis yang mendalam dalam
studi komparatif mengenai peran guru menurut KHD dan perspektif pendidikan

Kristen.
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Metodologi Penelitian dan Sistematika Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Dalam metode ini, peneliti menghimpun, mengkaji,
dan menganalisis berbagai literatur, baik dalam bentuk cetak maupun elektronik, yang
relevan dengan topik penelitian. Fokus utama diarahkan pada analisis konseptual
terhadap pemikiran KHD dan perspektif pendidikan Kristen mengenai peran guru.
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan
secara objektif. Penulis akan menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif-
analitis, yakni bertujuan untuk menguraikan secara sistematis serta menganalisis
makna dan implikasi dari konsep peran guru sebagaimana dipahami dalam pemikiran
KHD dan pendidikan Kristen. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
komparatif guna menelaah persamaan, perbedaan, dan keunikan dari kedua perspektif
dan setelah itu mencari keunikan peran guru Kristen dari perspektif pendidikan
Kristen. Adapun sistematika penulisan tesis ini disusun sebagai berikut:

Bab I: Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjadi dasar
penyusunan penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, cakupan dan batasan
penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. Dalam Bab II: Bab ini
menyajikan pembahasan mengenai latar belakang kehidupan dan pemikiran
pendidikan KHD, tujuan pendidikan menurut KHD, definisi guru menurut
pemikirannya, serta peran guru yang dirumuskan dalam prinsip Trilogi (Ing Ngarsa
Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani). Pembahasan ini
ditutup dengan sintesis konseptual mengenai urgensi peran guru dalam kerangka

pemikiran KHD.
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Dalam bab III: Bab ini menguraikan latar belakang historis dan teologis
pendidikan Kristen, latar belakang pendidikan Kristen, tujuan pendidikan Kristen,
definisi guru Kristen, dan peran guru Kristen. Pendekatan deskriptif-analitis
digunakan untuk menelaah integrasi antara iman dan pendidikan dalam praksis guru
Kristen. Dalam bab I'V: Bab ini menggunakan pendekatan komparatif untuk
mengidentifikasi dan menganalisis persamaan dan perbedaan, peran guru menurut
KHD dan perspektif pendidikan Kristen. Setelah itu mencari keunikan peran guru
menurut perspektif pendidikan Kristen. Penulis akan menutup penelitian ini di dalam
Bab V dengan memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, aplikasi
praktis peran guru Kristen, serta memberikan saran-saran yang dapat dikembangkan

untuk penelitian.
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